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INSIDEN ASCARIASIS PADA SAPI FERAH DI WILAYAH
KUD "SRI WIGATI” KECAMATAN PAGERWOJO
KABUPATEN TULINGAGUNG

Afit Preakuntoro

INTISARI

Penelitiam ini bertujovan untuk wmengetabui gambaran
insiden Ascariasis pada ternsk sapi perah serta untuk
mengetabhui perbe-dasn dus jenie kandang lantai kandang terhadap
insiden Ascari-ssis. Disamping itu Juga untuk mengetshui
kepeksan beberspsa  kelowpok vuor sapi perah  terhadsp infeksi
cacing Neonecsris vitulorum.

Pada penelitian ini diperikasa 90 sampel tinja sapi perah
vang terdiri dari : 30 sampel dari kelompok umur (-3 bulan, 30
sampel dari kelompok umur 3-12 bulan dan 30 sampel dari
kelompok umur 12 bulan keatas. Masing-masing sampel dibagi dua
yaitu 15 sampel dari kandang lantai beton dan 15 lainnya dari
kandang lantai bukan beton. Sampel diperiksa terhadap adanya
telur cacing N. vitulorum dengan menggunakan metode floatasi.
Data yang diperoleh diuji atatiastik dengan menggunakan uji Chl
Square.

Hazil penelitian menunjukkan bahwa Jjenis lantai kandang
tidak berpengaruh nyata terhadap insiden Asascariasis. Insiden
dikandang vang berlantai beton (26,7%) tidak berbeda nyata (p>»
0,06) dengan insiden dikandang yang berlantai bukan beton
(22,2%). Sedangkan infeksi NH.vitulorum tertinggi terdapat pada
sapi perah kelompok umur 0-3 bulan(46,7%) diikuti kelompok umur
3-12 bulan (20%) dan kelompok umur satu tahun keatas (6,7%).

Kelompok umur 0-3 bulan berbeda nyata ( p < 0,05 ) dengan
kelompok umur 3 bulan - 12 bulan. Kelompok umur 3 bulan-12
bulan tidak berbeda nyata ( p » 0,05 ) dengan kelompok umur 12
bulan keatas.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Lstar Belakang Penelitian.

Pembangunan bidang peternakan secara umum dapat
dirsssksn semskin berkembang bsik dari segi hasil, peran
maupun kegistan. Perkembangan tersebut tidak hanys me-
nyangkut populssi ssaja, namun juga sspek-aspek lsin seper-
ti peningkatan ekspor, kesehatan ternak dan yang tidsk
kaslsh pentingnys sadslsh aspek konsumsi protein hewani.

Sampsi tahun 1984 tingkst konsumsi bshan pangsn
produksi hewani rata-rata perkapita perhari telah mencapai
2,35 gram (Anonimus,1986). Ini berarti masih kurang dari
standsr hecukupan gizi yang telah ditetapkan, yaitu kebu-
tuhan protein hewani asal ternsk adalsh minimal lims gram
perkapita perhari setsra dengan 8,1 kilogram daging, 2,2
kilogram susu dan 2.2 kilograsm telur perkapita per tahun

(Surisatmadja, 1982).

Untuk mengatasi kekurangan tersebut Kabupaten Tu-
lungsgung ikut ambil bsgian dalam usaha peningkatan pro-
duksi susu sebagai salahsatu sumber protein hewsani.

S5alah satu langksh yang diambil wuntuk memenuhi
kebutuhan protein hewani adalah dengan mengatasi masalah
penyakit pads ternsk, yaitu dengan pencegahan, pengobatan

serta bahan sama pentingnyas dengan peningkstan kontrol

terhadsp penyakit-penyakit hewan ternask. Akibst gandgusan

penyakit, produksi susu diperhitunghan rata-rata pertshun
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hileng sebanysk kurang lebih 25.233 liter. Bils
dikonversiksn dalasm bentuk protein hewani, berarti Jjumlsh
protein hewani ssal susu yang hilang sebesar 0,18 liter
perkapita pertahun atau setara dengan 0,6 gram perkspita
perhari (Temadjs,1983).

Penyaskit pads hewan ternak despat disebsbkan oleh
virus, kuman serts psrasit. Penyakit vysng paling luas
sebarannys adslsh parssit terntsma penyakit cacing ( Kusu-
mamihardjs, 1885 ). Faktor - faktor yang dapal mempengdaru-
hi terjadinys penyebsran parssit cacing disntaranya adalah
iklim, lingkungsn, pakan, cara -cara pemeliharaan dan tata
lsksana ( Galloway, 1974 ). Penyskit parasit pada umumnys
tidak menimbulkan kemsatisn tetapi bersifst menshun dan
mengakibathkan turunnys produksi, hekurusan, lemash serts
turunnys daya reproduksi ( Sasmita, 1976 ; Rusumamihardja,
1885 ).

Jenis cacing yang secara ekonomis paling merugikan
adalah © Easciola digantica, Haemouchus contortus dan
Neoagcaris vitulorum ( Kusumsmihardjs, 1985 ).

Cacing Hegascaris vitulorum merupsksn salsh satu
penyakit psrasiter yang menyerang ternak sapi dan terutamsa
di daerah tropis ( Soulsby, 1982 ),

Gunaswan dan Putra ( 1882 ) mengemuksksn bahwa N.

vitolorum menyebsabkan penurunan berat badan, gangguan

pertumbuhan bahkan menyebabkan kematisn. Bertitik tolsk
dari permasalshan diatas maka penulis mencobs untuk

meneliti dsn mengungkspkan insiden Ascariasis pada sapi
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i

perah di wilayah KUD " SRI WIGATI " bersamaan dengan
pengaruh jenis lantsi ksasndsng terhsdap infeksi cascing N.
vitulorum.

1.2. Tujusn Penelitisan.

1. Untuk mengetahui insiden Ascarissis pada ternsk
asapi perah di wilsyah KUD " SRI WIGATI " Kecamstan
Pagerwojo Tulungsgung.

2. Untuk mengetahui hubungsan antara insiden infeksi
cacing Ascariasis dengan jenis lsnial kandang.

3. Untuk mengetsahui perbedaan insiden Ascarissis
terhadap beberapa kelompok umur sapi.

1.8 Keranghka Pemikiran

RUD "SRI WIGATI " yang terletak di Kecamstan Pager-
wojo Ksbupaten Tulungagung merupskan salah satu KUD yang
mengelola sapi perah di Ksbupaten Tulungagungd. Di
Kecasmatan Pagerwojo memelihars sapi perah merupskan mata
pencaharian dari sebsgian penduduk. Ads tigs Jjenis lantai
kandang yang terdapsat di wilayah KUD " SRI WIGATI " yaltu
kandang yang berlantai tsnah, kandang berlantai kayu dan
kandang yang berlantai beton.
Secars geografik Kecsmstan Pagerwojo terletsk pada
ketinggian 400 - 700 meter diatss permuksan air laut dan
memiliki tropis. Kondisi ysng demikian merupskan kondisi
penunjang bagi perkembangbiskan parasit cacing N.
vitulorum diluar tubuh ternsk. Pemilihan lokasi sigi di

wilayah EKUD " SRI WIGATI " sebagai obyek penelitian

terhadsp insiden Ascariasis adalsh tepat mengingat daerah
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tersebut merupskan penghasil susu serta belum pernah
disdakan survey terhadsp Ascariasis.

Dari data yang ada,jumlah populasi sapi perah diwi-
laysh RUD " SRI WIGATI " berjumlsh 357 ekor. Untuk meneli-
ti satu persatu tentu tidak mungkin mengingst keterbstasan
waktu, ssrasns, dana dan tehnik. Sehingga untuk keperluan
itu harus ditentukan besar ssampel yang harus diambil yang
cukup untuk mewsakili seluruh populasi ( Amsysri, 1975 ).

Cacing N. vitulorum hidup didalam usus halus sapi

dan kerbsu. Caeing ini tersebar terutsma di dasersh tropis
( Hall, 1877 ; Ristic dan Intyre, 1881 ; Soulsby, 1882 ).
Penyebarsn cacing N. vitulorum selain dipengaruhi oleh
kondisi 1lingkungan, Jjugs oleh jenis kelamin, umur dan
kondisi ternak. Sedsngkan pengaruh umur ( Rojss dkk, 1972
; Elmer dan Glenn, 1973 ) menyatakan bahwa semakin dewassa
induk semsng, semskin kebal terhadsp infeksi parssit.
Heosscaris vitulorum umumnya menyersng ansk - anak sapi
dan kerbsn yang masih muda.
Rojas dkk ( 1872 ) dan Dunn ( 1978 ) berpendapst bahws
pada umumnys infeksi cscing N. vitulorum terjsdi pads
pedet vyang berumur dibawah enam bulan. Hal ini dikuatkan
ol&h Sasmita dkk ( 1986 ) yang menyatakan bahwa cacing N.
vitulorum terutama menyerang anak sapi umur 1 - 3 bulan.
Berdasarkan informasi diatas, dapat dirnmaskan
hipotesis sebagai berikut
Hipotesis 1 : Insiden Ascarissis pada sapi persh vyang

dikandangkan di kandang berlantai bukan
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T

beton lebih tinggi dikandangkan di kandang
berlantai beton.

Insiden Ascarissis pada sapi perah kelom-
pok umur 0 - 3 bulan lebih tinggi daripada
Insiden Ascariasis pada sapi perah kelom-
pok umur 3 - 12 bulan.

Insiden Ascariasis pada sapi perah kelom-
pok umur 3 - 12 bulsn lebih tinggi daripa-
da Insiden Ascariasis kelompok umur 12

bulsn keatas.

INSIDEN ASCARIASIS PADA... AFIT PRAKUNTORO




2

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Cacing Neoascaris vitulorum pada sapi.
1. Sistematika.

Sonlsby ( 1982 ) mengemuksksn bahws spesies
Heoascaris vitulorum ataun Ascaris vitulorum atau
Toxocara  vitulorum memiliki sistematika  sebagai
berikut

Phy lum : Nemathelminthes

Class : Nemstoda

Ordo : Ascaridida, Skrjabin dan Schulz
Family : Ascsarididse, Baird, 1853

Genus : Ascaris

2. Morphologi.

Cacing N.vitulorum sering disebut dengan cacing
gelang. Cacing jantan mempunyai panjang tubuh menca-
pai 25 cm dengsn pensmpang melintsng 5 mm sedangkan
cacing betina panjangnys mencapsai 30 cm dengan penam-
pang melintang mencapai 6 mm ( Hall, 1977; Anonimus,
1980 ; Soulsby, 1982 ). Cuticula tipis dan Jernih
( Hall, 1977 ), tidsk setebal cscing genus Ascaris
lasinnys sehingga tampsk lebih lunak (Sonlsby, 1982 ).
Pada malutnya terdapat tiga buah bibir, lebar

dibagian dasar dan sempit dibagian depan ( Anonimus,

1982).
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Berwarna putih kekuning-kuningan ( Anonimus, 1980
;Ristic dan Intyre,1882 ).

Telur cacing berbentuk sub globular ( Georgi,
1980 ; Soulsby, 1982 ), dilapisi oleh salbumin, ber-
dinding tebsl dan berukuran panjang 75 - 85 um dengan
lebar 60 - 75 um ( Soulsby, 18982 ).

3. Daur Hidup.

Telur vasng dihassilksn oleh N. vitulorum betins
dewass dikelusarkan bersams feses dalam bentuk stadium
I dsn belum infektif, untuk menjadi infektif diperlu-
kan lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh suhu
serts helembsaban ( Lspsge, 1962 ).

Menurut Soulsby ( 19685 ) dan Enyenihi ( 1969 )
vang dikutip oleh Sssmita ( 1878 ), temperstur yang
baik untuk perkembangan telur ini adalah 28° C - 30 ©
C. Pada keadasn tersebut telur infektif askan berkem-
bang dan mengandung lsrva stsdium II dslam waktu
paling cepat tujuh hari. Pada temperatur 25°C diper-
lukan waktu 10-11 hari, sedang pada temperatur 15°C -
18°C diperlukan waktu lebih dasri 28 hari. Pada suhu
vang lebih rendah maka waktu yang diperlukan akan
bertambah lama. Pada kelembsban 80% sampai 100%
sebanyak 986% telur hidup dan berkembang menjadi

infektif dalam minggu ketiga. Sedangksan pada kelembs-

ban 80% kebanyakan telur mengandung larva pada minggu
ketiga. Pada kondisi optimal seperti diatas, telur

skan menjadi stadium infektif dalam waktu 15 hari dan
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akan tetap hidup selama periode tersebut ( Soulsby,
1882 ).

Infeksi N. vitulorum biassanys melslui mulut
vaitu dengan memakan paskan yang tercemar telur infek-
tif atan ksrens anak sspi minum colostrum dari induk
vang menderita (Gunawan dan Putra, 1982).

Blood dkk (1979) menerangkan dsur hidup dari
spesies Ascaris sebagasi berikut. Telur infektif yang
masuk kedalsm usus halus menetas membebaskan stadium
II. Selsnjutnya Larva stadium II menembus mukosa usus
bersama 8aliran darsh larva menuju keorgan hati.
Larva mencspsai orgsn hati kira-kira 24 jam setelah
masuknya telur infektif. Dari hsti, larva dibawa oleh
darah menuju ke jsntung kemudian paru-paru. Beberapa
larve s8ds yang masuk ke alveoli paru-paru namun
sebagiasn lagi terus mengukuti sliran darah hinggs
mencspsi orgsn-organ tubuh sntara lsin ginjal, limpa
dan otot.

Sedanghkan larva stadium I1 yang berada dslam
alveoli paru-paru menuju ke broncoli, bronchus dan
trachea kemudian ke pharynx. Selanjutnya dibsatukkan
dan tertelan kembali masuk kedalam usus dalam waktu
3-4 minggu setelah telur tertelan dan berkembang
menjadi stadium dewasa 5 minggu kemudian atau 8-9
minggun setelsh telur infektif tertelan (Blood dkk,

1979).
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Blood dkk (1979) serta Sysrwani dan Djagera
(1984) menystaksan bshws larva vang tinggsl didalam

jaringan tubuh induk semang akan menimbulkan
kerusaksn jsringan.

Psda sspi betins yang bunting larvs stadium 11
vang berada didalam usus juga akan bermigrasi ke
kelenjar susu (Syarwani dan Djagers, 1984) pads
kebuntingan 6 bulan (Soulsby, 1882). Didalam kelenjar
susn, larva berkembang menjadi larvs stsdiom 111.
Selanjutnya Larva Stadium II dikeluarkan melalui
colostrum kemudisn terminum oleh anak sapi dan masuk
kedslam wusus hslus snsk sapi dan sksn berkembang
menjadi cacing dewasa. Selain itu larva stadion 11
dalam sapi bunting dapat pula bermigrasi menuju
jaringan uterus lewat vena umbicalis dan skhirnya
ssmpai ke feotus. Soulsby (1982) menyatakan bahwa
psds periode kebuntingsn delapan bulan larva bermi-
grasi ke jsringsn plscenta dan cairan amnion feotus.

Menurut Dunn (1878) dan Stone dkk (1973) yang
dikutip oleh Gunawan (1984) dikemukskan bahwa infeksi
kembsali pada pedet terhadap telur N. vitulorum vasng
infektif bisa terjadi setelah pedet berumur empat
minggu. Nsmun lsrvanys tidak skan menjadi dewsassa
tetapi bermigrasi kejaringan tubuh untuk menjadi

inhibited lsrva.
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Daya Tahan Tubuh terhadap Infeksi Parasit Cacing

Lapage (1962) mengemuksksn bahws days tahsan
tubuh ternsk terhadap infeksi parasit cacing dipen-
garnuhi oleh kondisi ternak, psksn, umur dan jenis
kelamin. Sedsngkan Copeman (1873) menyatskan bshus
days tahsn tubuh terhadap infeksi parasit juga dipe-
ngarubi oleh genetik dan kondisi lingkundan.

Daya tahan tubuh ternak terhadsp infeksi parasit
ada ysng aktif dan ads yang pasif. Daya tahan tubuh
vang aktif dapal berupa kekebalan humoral dan selul-
er, kekebalan humorsl didspat melalui kontak dengan
antigen, sedanghksn kekebslsn seluler disebabkan oleh
kgmampuan sel-sel tubuh tertentu untuk menghalangi,
makan serts merussk antigen, misalnya pembentukan
granuloma yang mengitari parasit didslam Jjaringan
tubuh. Sedangksn kekebslan pasif misalnya diperoleh
dari sair susn induk ysng kebsl (Urquart dkk, 1962;
Kelly, 1873).

Perlawsnan tubuh terhsdap infeksi parasit secara
umum dapat ditandai dengan terhambatnys pertumbuhan
parasit vang menginfeksi, bertambahnys wsktu vang
dibutuhkan untuk perkembangbiskan parasit serta
ukuran yang lebih kecil (Dobson, 1872; Copeman, 1873).
Patogeness dan Gambaran Patologi Anatomi.

Selasma periode migrasi, larva N. vitulorum dapsat

menyebabkan perubashan-perubahan pada organ-organ
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tububh ternak. Blood dkk (1978) menystakan migrasi
larva pada orgsn hati menyebabkan jaringsn hati dan
menimbulkan pendarahsn disekitar vena interlobularis.

Pada stadium awal dasri infeksi yang berat, organ
hati aksan mengalami pembesaran dan kongesti. Septa
interlobulsris jugs mengslami kerusaksn, sehingda
sel-sel hati dari lobus yang satu dengan yang lain
saling melekst.

Menurut Atmore (1874) larva yasng bermigrasi ke
paru-paru sakan menimbulkan perdarahan kecil dalam
alveoli dan bronchi, yang diikuti oleh hancurnysa
epitel-epitel alveoli, oedema dan infiltrasi eosino-
fil serta sel-sel lsin disekitar parenchym paru-paru.
Pada infiltrasi yang berat dapat menyebabkan terja-
dinys penynombatsn bronchi (Blood dkk, 1979). Cacing
dewasa yang berada dalam lumen usus halus menyerap
sari makansn dsn mengiritasi mukosa usus. Padz infek-
si yang berat dspat menyebabkan obstruksi usus
(Lapage, 1962; Soulsby, 1982).

Gejala Klinis

Gejalas klinik ditemuksan pasds snsk sapi vyang
berumur 2-20 minggu berupa diare, kolik, kekurusan,
anoreksia, tercium asam butirat, kulit kering, kemu-
dian hewan mati karena komplikasi (Anonimous, 1880).
Sedsngksn Lspage (1962) menyvebutkan gejslsa yang
tampak akibat cacing ini adalsh anoreksia, diare dan

kolik vang nantinys dapat menyebabkan hewan menjadi
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lemah serts conjunctiva menjadi pucsat.

Menurut Blood dkk (1979) pads sspi dewasa yang
tampak ialah adanya kekurusan, vomitus dan padas sapi
perah skan terjadi penurunan produksi sir susu.
Pengendalian Penyakit.

Beberapa hsl vsasng perlu diperhatiksn dalam
mendendalikan penyakit cacing gastrointestinalis
(Anonimus, 1880) sdalsh sebagai berikut :

5. Pemberian ransum atau makanan yang baik secars
kualitstif msnpun kusntitastif.

b. Menghindari kepadatan yang berlebihan, karena
kepadatan vang berlebihan menyebsabkan pelusng
infeksi cacing semakin tingdggi.

c. Pemisahan sapi muds dan sapi dewsss.

d. Menghindari tempat yang selalu becek.

Memperbaiki ssnitasi dan kebersihan kandsang.

@

f. Pemeriksassn kesehatan dan pengobatan secara regu-
ler.

Untuk pengobatan diasrahkan kepsads ansk sapi yang
berumur 15-30 hari dengan menggunakan Piperazine
dengan dosis 220 mg tisp kilo gram berat badan
(Rusumamihardja, 1985).

Menurut Gunawan Putra (1882) pengobstan dengsan
mendgunakan Piperazine_Citrat efektif pada saat sapi

berumur 3-4 minggu. Pads percobaan yang pernah dila-

kukan oleh Gunawan (1984), setelah pengobatan pada
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anak sapi umur satu hari hinggs enam bulan, didapat-
kan bahwa selsma enam bulan semua snak sapi menjadi

negatif terhadap adanya cacing N.vitulorum.
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BAB III
MATERI DAN METODE
Materi
1. Pengambilan Sampel.

sampel yang diambil adalah sebanyak 80 sampel,
berupa feses sapi perah yang berumur 0-3 bulan, 3-12
\bulan dan distss 12 bulan. Masing-masing kelompok
umur diambil sebanyak 30 sampel. Dari sampel tersebut
dibagi dusa yaitu 15 ssmpel dsri sapi persh vyang
dipelihara di ksndsng berlantsi beton dan 15 lagi
diambil dari sspi perash yang dikandangksn di kandang
vang berlantai bukan beton.

2. Lokasi dan Waktu Sigi.

Pengambilan sampel dilakukan di wilayah KUD "SRI
WIGATI" Kecamatan Pagerwojo Ksbupaten Tulungagung
Jawa Timur, kemudian diadakan  pemeriksaan di
lsboratorium Helminthologi Fskultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga. Penelitian ini dilskukan
selams satu bulan yaitn dimulsi tanggal 30 Juli 1991
sampail dengan 30 Agustus 1991.

3. Alat dan bahan.
a. Pengambilan Sampel
Botol bermulut lebar dan bertutup, spatel,
spidol untuk memberi tanda, formslin 10%
sebagai bshan pengawet, alkohol 70% dsn kapas.
b. Pemeriksaan sampel.

Lidi, batasng pengaduk, gelas obyek, gelss
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penutup, pipet, mikroskop, sentrifus, tabung
sentrifus, saringan, cangkir plastik, rak
tabung, timer, lsrutan garam Jjenuh (NsCL),
gelass unkur, timbsngan.
3.2. Metode penelitian.
1. Pengambilan sampel feses.

- Feses diambil sesegar mungkin dengan cars
rektal atan sesaat setelah keluar dari anus
agar tidak terkontaminasi.

- Tempat feses dipergunskan botol bermalnt
lebar dan bervolume kira-kira 60 ml. feses
vang diasmbil lebih kurang 20 gram, ditetesi
formalin 10% dan diaduk. Tisp ssmpel feses
diberi tandas : tempat dan tanggal pengam-
bilan, hewan, umur hewsn dan jenis

kelsmin..1lml3

2. Pemeriksaan sampel feses.

Sampel yang diperoleh diperikss terhadap adanya
telur cacing N.vitulorum dengan memaksi  metode
konsentrasi secara pengspungan satau "Floststion"

(Sasmita, 1984) dengan urutan pelaksanaan sebagai

berikut

- Untuk membuat campuran, kedslam cangkir
plastik dimssukksn 3 gram feses dan 42 ml

asquadest, diaduk sampai rats dan homogen.
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- Campuran tsadi dissring dan filtrat (hasil

saringan) ditampung kedslam tasbung sentrifus
sampai kirs-kira satu centi meter dari mulut
tabung.

Disentrifus selamz 2 menit dengan kecepatan
1500 rpm dan supernatan dibuang.

Tabung dikocok sampai sedimen terlepas dan
membentuk suatu larutan kental yang homogen
padsa dasar tabung. Tabung diisi dengan
larutan garam jenuh sampai satu centimeter
dari malut tabung.

Tabung dibolak-balik 5 sampai 6 kali dengan
ibu jari sebsgai penutupnya. Pengocokan harus
dihindari sgsr tidk terbentuk gelembung udars
kecil yang shkan mempengdaruhi pengspungsan.
Tabung disentrifus dengan kecepatan 100 rpm
selama 2 menit. Dengan menggunakan pipet,
tetesksn Ibeberapa tetes larutan garam Jjenuh

sampai permukasn cembung terbentuk pada mulut

tabung.

- Sebush gelas penutup bujur sanghar standar

diletakksn pada mulut tabung dengan hati-hati
agar tidak terbentuk gelembung udars
dibawshnysa. Biarksn beberaps menit.

Gelas penutup diangksat pelasn-pelsn dan dile-

takkan distas gelas obyek dan selanjutnya
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diperikss di bawsh mikroskop dengan pembe-
saran 100 x.
3. Pemeriksaan hasil.

- Pemeriksasn telur cacing feses dengan mikros-
kop diidentifikasi berdasarkan bentuk, ukuran
serta karakteristik dengsn menggunakan kunci
identifikasi telur, susunan Lapage (1862),
hasil pemotretsn Sasmita(1976) dan Soulsby
(1982).

- Feses vyang diperiksa Jjika terdspat telur
cacing N.vitulorum dinyatakan positif terha-
dep Ascarissis. Sedangkan ysng tidak terdspat
telur cacing N.vitulorum dinyatakan negalif

terhadap Ascarissis..lml3

4. Tehnik penghitungan telur.

Untuk menghitung telur cacing yang terdspst pads

pemeriksasn digunakan metode Mc. Master vyang telah
dimodifikassi (Sasmita, 1984).
Metode ini pada prinsipnys sama dengan metode peme-
riksaan telur cscing secara konsentrasi dengan cara
pengapungan, sedangkan cara penghitungannya adalah
sebagal berikut

Gelas penutup yang diletakkan distas gelas obyek

diperiksa dibawah mikroskop dengan pembesaran

100 ksli, kemndisn jumlsh telur vyang tampsk
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dihitung dengan rumus (Sasmita, 1984).

EPG = Y x 15\X x B\5

Keterangan
EPG : Jumlah telur per gram feses.
Y : Jumlah telur yang ditemukan.

15 : Jumlah filtrat yang diambil.
B\5 : Faktor koreksi
X : Kapssitas tabung
5. Analisa data
feses yang positif Ascariasis pads pemeriksaan dihi-

tung dengan menggunsakan rumus

, feses vang positif Ascariasis x 100%

Seluruh feses (sampel)
Untuk menghitung jumlsah rata-rsta telur dari hasil
perhitungan telur per gram feses digunskan rumus (Sudjana,

1982).
X = Xi
n

Keterangan :

X : harga X rats-rata
Xi : harga X hasil pengamatan
n : banyaknya X
Untuk mengetshui pengaruh kelompok umur dan jenis
lantai kandsng terhadsp insiden Ascsrissis digunaksn uji
Chi Kwadrat (Soewondo, 1881).

(frekuensi 0 - frekuensi E )2
Chi2 = 3

frekuensi E
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Ketersngan

n

frekuensi O freknensi observed

frekuensi E = frekuensi expected

Sedangksan frekuensi E dihitung dengan rumus :

(freknensi kolom) (frekuensi kolom)
jumlah totsl

Dan derajat kebebasan dapat dicari dengan
rumus

d.f = (r-1) (e-1)

dimana : r jumlah sel (kotak bebas) dalam baris

lajur.

Q
"

jumlah (kotak bebss) dalsm baris tegshk.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Dari haeil pemerikeazn terhadap 90 sampel feees sapi
rersh vyang beragzl dari tiga kelompok vror yaitu, 30
contoh feses berasal dari kelowmpok 0-3 bulan. 30 contoh
feses dari kelonpok vear 3-12 bulan dan 30 contoh berasal
duri kelouwpok 12 bulan keatase, diperoleh haeil 22 contoh
fesee ditewnkan sdanys telur cacing N.vitulorum (24,4 %),

sedangkan 68 contoh feeses laimya (75,.6%) negatif, dapat

dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Prevalensi telur cacing N.vitulorum dihubungkan

dengan kelompok umur sapi perah.

Kelompok Umur/ Bulan Jumlah Jumlah Prevalensi
Spesimen Sampel (%)
pos(+)
I 0-3 30 14 46,7
11 3 - 12 30 6 20
111 12 keatas 30 2 6,7
a0 22 (24,4 %)

Dari 22 contoh feses yang dinyatakan positif ter-
hadap Ascariasis, 14 contoh berasal dari kelompok umur
bulan (63,6 %), enam contoh berasal dari kelompok umur 3

bulan sampai satu tahun (27,3%) dan dua contoh berasal

dari kelompok umur lebih dari satu tahun (9,1 %).
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Sedangkan pada pemeriksaan contoh feses yang berasal
dari dua Jjenis lantai kandang yang berbeda didapatkan
hasil sebagai berikut :

Dari 22 contoh feses yang dinyatakan posgitif, 12 contoh
berasal dari kandang yang berlantai beton (13,33%) dan 10
contoh berasal dari kandang yang berlantai bukan beton

(11,1 %) dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hazil pemeriksaan feses sapi perah yang dikandang

kan di kandang berlantai beton dan bukan beton.

Jenis Hasil Pemeriksaan Total
Lantai
Poaitif Negatif
Ekor % Ekor p 4 Ekor

Beton 12 26,7 33 73,3 45
Bukan 10 22.2 35 77,8 45
Beton

Total 22 24.4 68 75.6 a0

Dengan wmengguonskan wvwji Chi Square (X“test) untuk
mengetatmi ada atzu tidakayas perbedssn insiden Ascariasise
pads. tiga kelompok wwor sapi perah, didapat hasil sebagail
berikut :

Kelompok umur (-3 bulan berbeda nyata (p<0,05) dengan
kelompok umur 3 bulan - 12 bulan. Kelompok umur 3 bulan -

12 bulan tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan kelompok umur

12 bulan keatas. Insiden Ascariasis pada sapi perah yang
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dikandangkan di kandang berlantai beton tidak berbeda

nyata (p»0,05) dengan sapi yang dikandangkan di kandang

berlantai bukan beton.
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BAB V
PEMBAHASAN

Sigi yang dilakukan terhadap 90 sampel feses dari
tiga kelompok =api perah di wilayah KUD "SRI WIGATI"
Kecamatan FPagerwojo Kabupaten Tulungagung, ternyata di-
temukan 22 contoh feses positif terhadap Ascariasis 24,4 %
dengan EPG rata-rata 18.

Kepekaan antara kelompok 0 - 3 bulan dengan kelompok
umur 3-12 bulan terhadap insiden Ascariasis tidak sama.
Demikian pula antara kelompok umur sapi perah 3-12 bulan
dengan kelompok umur 12 bulan ketas. Terbukti bahwa dalam
prerhitungan dengsn wii Chi  Sguare {Kztest} didapatkan
adanys perbedaan vang nyata. Memarut buku Pedoman Pengen-
dalian Penyakit Menular Hewan(1980) dinyatzakan bahwa
kepekaan hewan terhadap suatu penyvakit dipengaruhi oleh
genetik, uvmmor dan didugs jenie kelamin jugs ikut  berpe-
ngaruh.

Gunawan dan Putra (1980) yang mengadakan penelitian
Ascariasis di Bali pada pedet-pedet berumur dibawah 6
bulan, ternyata pada pedet-pedet yang berumur 1-12 bulan
ditemukan kasus yang tertinggi (55,6 %) dengan EPG rata-
rata 159.

Rojas dan kawan-kawan(1972) berpendapat bahwa pada
umumnya kejadian Ascariasis terjadi pada anak sapi umur

dibawah 6 bulan.

Sedangkan telur sudah dapat ditemukan pada feses sekitar
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F
%-3 minggu setelah lahir, menurut Blood dkk(1979). Lebih
I

;anduh Gunawan dan Futra (1982) mengemukakan bahwa telur

%acins N.vitulorum untuk pertama kali dijumpai pada pedet
}ang berumur 3-4 minggu dengan kejadian infeksi sebesar
I

75%. Secara lengkap hasil sigi Gunawan dan Futra (1982)

Fada pedet kelompok I (umur 1 bulan) hingga kelompok VI

f(umur 6 bulan) berturut-turut 30%: 55.6: 37.8%; 29,3%: 13%

dan 9 %.
|
FPada =igi ini kejadian Ascariasis pada sapi perah

jkelompok umur 0-3 bulan sebesar 46,7%, kelompok umur 3-12
Jbulan asebegar 20%, sedangkan pada kelompok umur diatas 12

;bulan sebesar 6,7%. Dari perhitungan dengan menggunakan

|
' Chi Square didapatkan perbedaan yang nyata dari masing-
| masing kelompok umur.

Elmer dan Glenn (1973) menyatakan bahwa semakin

dewasa induk semang, semakin meningkat daya tahan tubuh

terhadap infeksi. Lebih lanjut dikemukakan bahwa verte-
brata yang lebih dewasa mempunyai duodenal goblet cell

vang lebih banyak dibandingkan dengan hewan muda dan

cairan mukus yang dihagilkan mempunyai efek menghaAlangi

masuknya parasit.

Adanya perbedaan yang nyata antara kelompok umur

papi 0-3 bulan dengan Kelompok yang lain terhadap infeksi

cacing N.ovitulorum menunjukkan bahwa pada kelompok umur

0-3 bulan Jjumlah duodenal cellnya paling sedikit Dbila

dibanding dengan dua kelompok umur yang lain.
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Syarwani dan Djagera ( 1984 ) telah mengadakan sigi
kejadian Ascariasis di empat desa di Kabupaten Tanah Laut

Kalimantan Selatan. Sampel feses diambil dari anak sapi

umur dibawah 6 bulan, masing - masing 55, 49, 42 dan 55

sampel feses. Setelah diadakan pemeriksaan, kejadian

)

infekai tertingegi ditemukan pada anak umur 1 - 2 bulan.
Secara keseluruhan hasil yang diperoleh berdasarkan

kelompok wumur I - VI ( 1 - 6 bulan ) berturut - turut

sebagai berikut : 41 %, 48 %, 45 %, 31 %, 29 % dan 26 %.

Ildengan demikian hasil sigi ini dalam rata - rata
persentase kejadian infeksi, sesuai dengan hasil sigi yang

dilakukan oleh Gunawan dan Putra ( 1982 ) serta Syarwani

dan Djagera ( 1984 ).

Pada waktu s2igi ini dilakukan, musim kemarau masih

berlangsung, sgsehingga desa - desa di wilayah Kecamatan

Pagerwojo kering dan panas. Telur cacing N. vitulorum

sangat resisten terhadap kekeringan, dingin maupun suhu

rendah, keadaan musim yang kurang baik serta =zat-zat

kimia tertentu (Lapage,196Z2; Soulsby,1965; Georgi,1974 ).

Hal ini disebabkan karena dinding telur tebal mengandung

bahan - bahan lipida serta albuminoid, sehingga perbeda-

an suhu atau musim tidak banyak berpengaruh terhadap

perkembangbiakan cacing N. vitulorum.
Dan hal ini yang menyebabkan kejadian infeksi cacing N.
vitulorum pada anak sapi perah kelompok umur 0 - 3 bulan

relatif tinggi walaupun pada musim kemarau.
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Ascariasis sering terjadi pada anak sapi atau kerbau
di daerah - daerah beriklim tropis ( Hall,1977; Ristic
dan Intyre, 1981 ) seperti Indonesia, India dan beberapa
negara Afrika. Inaiden Ascariasis dilaporkan pula dapat
terjadi di daerah tidak beriklim tropis seperti Belgia,

Amerika Utara dan Jerman (Soulsby, 1982 ).

Ilalam pemerikstaan yang pernah dilakukan di Surabaya
oleh Sasmita (1976), ditemukan 0,8 % dari 246 ekor sapi
potong menderita Ascariasis,sedangkan pada sapi perah
sebanyak 1,5 % dari 257 eko menderita Ascariasis.
Sementara OSuteja ( 1983 ) dalam sigi yang dilakukan pada
sapi Bali di kota administratif Denpasar Bali, diketahui
dari 240  ekor sapi Bali, 2,77 % menderita Ascariasis.
Didataran tinggi Chady ( 1983 ) mengadakan sigi kejadian
Aacariasis didesa Beji Kecamatan Batu Malang. Hasil dari
gigitersebut adalah 64 % sapi perah umur dibawah 3 bulan
menderita Ascariasis.

Fada =sigi ini, didapatkan bahwa Jjenis lantai kandang
tidak Dberpengaruh nyata terhadap kejadian infekesil cacing
N.vitulorum. PFada uji Chi Square diperoleh haasil bahwa
kejadian infeksi di lantai beton ( 26,7 % ) tidak berbeda
nyata dengan kejadian infeksi di kandang yang berlantai

bukan beton ( 22,2 % ).
Kejadian infeksi'yang cukup tinggi pada kandang yvang
berlantal beton, antara lain disebabkan oleh gistem

pengairan yang tidak teratur dan letak penampungan kotoran
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vang dekat dengan kandang. Apalagi pada waktu sigi
dilaksanakan musim kemarau masih berjalan sehingga air
yvang tersedia =sangat terbatas dan untuk membersihkan
lantai beton kekurangan air. Lebih lanjut Sasmita ( 1876 )
mengemukakan bahwa pada peternakan sapi perah, kelompok
ternak yangl manajemennya Jjelek akan mengalami infeksi
parasit yang lebih tinggi dari pada peternakan yang
manajemennya cukup baik.

Berdasarkan hal di atas, nampak bahwa penanganan
atau manajemen yang baik pada kandang sangat penting untuk

mencegah terjadinya infeksi N. vitulorum.
Pada sigi ini tidak dipermasalahkan pengaruh Jjenis

kelamin terhadap kejadian infeksi cacing N. vitulorum pada
sapi perah. Beberapa sigi yang pernah dilakukan diperoleh

hasil bahwa tidak terdapat pengaruh nyata Jjenis kelamin

terhadap kejadian Ascariasis. Demikian pula untuk Jjenis

cacing selain N. vitulorum sering kali pada uji statistik

akhirnya diketahui bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh

nyata ( Chady, 1983 ).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari haeil eigi tentang ineiden Ascariasis di

wilayah KUD “ SRI WIGATI ” Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten

Tulungagung terhadap sapi perah = dapat diambil

kegimpulan :

1.

Kejadian infeksi cacing N. vitulorum tertinggi ter-
dapat pada sapi perah kelompok umur 0-3 bulan (46,7)
pada kelompok umur 3 - 12 bulan sebesar 20 X dan
pada kelompok umur diatas 12 bulan sebesar 6,7 X%.
Insiden Ascariasis pada sapi perah kelompok umur
0-3 bulan berbeda nyata (p»0,05) dengan kelompok
umur 3-12 bulan. Kelompok umur 3 - 12 bulan tidak
berbeda nyata ( p > 0,05 ) dengan kelompok umur 12

bulan keatas.

Jenis lantai kandang tidak berpengaruh nyata
(p»0,05) terhadap insiden Ascariasis. Insiden Asca-
riasia di kandang yang berlantai beton adalah 26,7 %

dan pada kandang yang berlantail bukan beton adalah

22,2 %.

Beberapa saran yang dapat disampaikan antara lain :

8

SKRIPSI INSIDEN ASCARIASIS PADA...

Karena daerah pemeliharaan, lingkungan serta tata-
laksana mempengaruhi infeksi cacing N. vitulorum
pada ternak maka, perlu dilakukan usaha-usaha yang
dapat mempersempit peluang ternak untuk terinfeksi

gerta pengendalian penyebaran cacing N. vitulorum.
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2. Ternak yang masih mudah terutama dibawah umur 3
bulan, harus rajin diperhatikan, setiap ada gejala
vang mencurigakan segera lapor dan minta pertolongan
kepaéa petugas kesehatan hewan.

3. Pemeriksaan feses secara rutin tiap 3 bulan sekali

terutama ditujukan pada hewan - hewan muda.
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RINGKASAN
Telah dilakukan sigi terhadap insiden Ascariasis
pada sapi perah di wilayah KUD " SRI WIGATI " Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. Tempat penelitian di
laboratorium Helminthologi Fakultas Kedokteran Hewan

Universitas Airlangea Surabaya, pada tanggal 30 Juli

sampai 30 Agustus 1991.

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran
inaiden Asacariasis pada ternak sapi perah serta untuk
mengetahui hubungan Ascariasis dengan jenis lantai kan-
dang. Diaamping itu Jjuga untuk mengetahui kepekaan
beberapa kelompok umur sapi terhadap infeksi cacing N.
vitulorum.

Sebagai bahan penelitian adalah 90 sampel feses sapi

perah, terdiri dari :.1lmld4

1. 30 sampel berasal dari sapi perah kelompok umur 0-3
bulan, 30 sampel tersebut 15 sampel berasal dari
Qapi perah yang dikandangkan di kandang berlantai
beton dan 15 sampel berasal dari sapi perah yang

dikandangkan di kandang bukan beton.

2. 30 sampel dari sapi perah kelompok umur 3-12 bulan.

e .

3. 30 s=sampel lainnya berasal dari sapi perah kelompok

umur 12 bulan keatas.
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Pemeriksaan sampel feses dilakukan dengan meng-
gunakan metode floatasi, memakai larutan NaCl Jjenuh.
Kemudian data yang diperoleh dianalisis statistik dan
diuvji dengzn wji Chi Square ( x4 ) B

Haeil analisie statistik merunjukkan bahwa infeksi
cacing N. vitulorum tertingegi terdspat pada sapi persh
ke lowpok vwar O -3 balaa ( 48,7 ¥ ) diikuti oleh kelompok
umar 3 - 12 bulaan ( 20 ¥ ) dan kelonpok vemor 12 bulan
keatas (6,7 % ). Jenis lantai kandang tidak berpengaruh
nyata terhadap kejadian infeksi N. vituloruw. Insiden di
kandang veng berlantai beton ( 26,7 % ) tidak berbeda
nyata ( p > 0.05 ) dengan ingiden. dikandang yang berlan-

tai bukan beton ( 22,2 ¥ ).
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Foto kandang sapi perah berlantal bukan beton
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Lampiraa 3.

Gambar telur cacing Neoascarig vitulorum dari Lapage
(1962) . '

Sumber : Lapage ( 1962 ). Monnige Veterinary Helmintho

logy and Entomology. Bailliere and Cox, London. bth.
Ed. plate XXXIII.
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Lampiran 4.
Gambar telur cacing Neoascaris vitulorum hasil

pemotretan Sasmita ( 1976 )

Ao 3

" -_—

Telur N. vitulorum pembesaran 400 X
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Lampiran 5. Perh

itungan

dengan Uji

Chi

Sguare untuk

mengetahui adanya perbedaan yang nyata antara

sapi

perah kelompok umur O - 3 bulan dengan

kelompok umur 3 - 12 bulan terhadap Ascaria

sis.
Obgexved ( O )
Kelompok umur A sacariaesis Total
( bulan ) Foaitif Negatif { ekor )
0 -3 14 16 30
3 - 12 6 24 30
Total 20 40 60
Expected ( E )
Kelompok umur A scariaesis Total
( bulan ) Poaitif | Negatif { ekor”)
0 -3 10 20 30
3 - 12 10 20 30
Perhitungsn ( X2 )
Kelompok umur [¢) E 0~ E (0O - EY"2
( bulan ) E
Positif 0 -3 14 10 4 1,6
3 - 12 6 10 -4 16
Negatif 0 -3 16 20 -4 0,8
3 - 12 24 20 4 0,8
X< = 4,8
Degree of Freedom ( d.f ) :
= 2

" Jumlzh egel dalazm barie lajur ( r )

Jumlah sel dalam baris tegak ( )

SKRIPSI

INSIDEN ASCARIASIS PADA...
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DEstr~-Lylte=1)
(Z2-1)»4 2=1)
¥ 3

= I

Menurut daftar, batas untuk harga - harga Chi Square

( x2 ) ternyata untuk Degree of Freedom ( 4.fF ) = 1,

dengan Confidence 1level 95 % harganya harus sama atau

lebih besar dari 3.84. Sedangkan dengan Confidence level
99% harganya "harus sama

Confidence 99% harus sama dengan 6,63

Sedangkan dengan

gtau lebih.
Huesil perhitungan t':errnyata ‘? = 4,8 , harga ini

lebih besar dari 3,84 ( untuk Confidence Level 95%

berarti berbeds nyata ( significant ).

atau lebih besar dari 3,84.

)

AFIT PRAKUNTORO
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Lampiran 6. Perhitungan dengan Uji

mengetahui adanya perbedaan yang nyata antara

sapi perah kelompok umur 3 - 12 bulan dengan

-

Chi

Square untuk

kelompok umur 12 bulan keatas terhadap
Ascariasis.
Observed ( O )
Kelompok umur A scariasis Total
( bulan ) Foasitif | Negatif ( ekor )
Total 8 52 60
Expected E )
Kelompok umur A scariaeis Total
( bulan ) Foaitif | Negatif ( ekor )
3~ 12 4 26 30
> 12 4 26 30
Perhitungun ( X2 )
Kelompok umur 0 E -E}| (O~ E)2
( bulan ) E
Positif 3 - 12 6 4 Z 1
» 12 i 4 -2 1
Negatif 3- 12 24 26 2 0,15
-1 b 28 26 2 0,15
X< = 2,3

SKRIPSI

INSIDEN ASCARIASIS PADA...

40

AFIT PRAKUNTORO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 11

Menurut daftar, batas untuk harga - harga Chi Square

2 ) untuk Degree of Freedom { d4d.f Yy = 1, dengan

( =
% harganys harus sama atau lebih

Confidence level 95

besar dari 3.,84. Sedangkan dengan Confidence level 98%

harganyas haruve sama atau lebih besar dari 3,84, Sedangkan

dengan Confidence 99% harus sama dengan 6,63 atan lebih.

Hasill perhitungan ternyata 2 = 2,3 , harga ini

lebih kecil dari 3,84 ( untuk Confidence Level 95% )
berarti tidak berbeds gyats ( non significant ).

AFIT PRAKUNTORO
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menge tahui

Perhitungan

antara eapi
kandang berlantai beton dengan yang dikan

adanya
perah yang dikandangkan di

dengan Uji

rerbedaan yang
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Chi

Sguare unbtuk

nyata

dangkan di kandang berlantai bukan beton

terhadap Ascariasis.

Observed ( O )

Jenis lantai A sacariasis Total
kandang Foaitif Hegatif ( ekor )
Bﬁiggnbebon %g gg 33
Total 22 68 80
Expected ( E )
Jenis lantai A scariasis Total
kandang Fositif | Negatif ( ekor )
ng;gnbetan %i gj gg
Perhitungsn ( X2 )
Jenis lantai 0 E 0O - E (0 - E)°2
kandang _E_—
Positif Beton 12 11 1 0,09
Bukan beton 10 11 -3 0,09
Negatif Bukan 33 a4 o | 0,03
Bukan beton a5 a4 1 0,03
X% = 0,24

SKRIPSI
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Harga x2 pada tabel dengan d.f = 1 Confidence Level
95 % mdalah 3.B4. Hasil X2 hitung lebih kecil dari x®
tabel berarti jenie kandang tidak berbeda nyata ( non
gignificant ) terhadap insiden Ascariasis.
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Lanpiran 8. Daftar hargs Chi Sguare ( X2 )

HARGA KRITIK CHI KWADRAT

— TrSrTos nEErs

T
&8 ' Izterval Veper=2yzaa
99%  35% 901  7st 501 251 101 5t 1

1 6,69 I 2,71 1,32 0N 0,062 06,0158 60,0019 0,0002

2 9,21 5,99 4,61 2,77 1,32 0,575 .0,211 0,103 0,0201

3 11,3 7,81 6,25 4,11 2,37 1,21 . 0,584 0,352 0,115

4’ 1-13,3 9,u9~ 7,78 5,39 3,36 1.92‘1'31,05 0,711 0,297

5 15,1 11,1 9,2v 6,63 4,35 2,67 . 1,61 1,15 0,554

6 16,8 12,6 10,6 7,84 5,35 3,us 2,20 1,64 0,872

7 18,5 14,1 12,0 9,04 6,35 4,25 2,33 2,17 1,24

8 20,1 15,5 13,4 10,2 7,34 5,07 3,u9 2,73 1,65

9 21,7 16,9 1,7 11,4 8,3u 5,90 5,17 3,33 2,09
10 23,2 18,3 16,0 12,5 9,34 6,74 4,87 3,94 2,56
11 24,7 19,7 17,3 13,7 10,3 7,58 5,58 4,57 3,05
12 26,2 21,0 18,5 14,8 11,3 8,4y 6,30 5,23 3,57
13 27,7 22,4 19,8 16,0 12,3 9,30 7,0u 5,89 4,11
14 29,1 23,7 21,1 17,1 13,3 10,2 7,79 - 6,57 4,66 .
15 30,6 25,0 22,3 18,2 14,3 11,0 8,55 7,26 5,23
16 32,0 26,3 23,5 19,4 15,3 11,9 9,31 +« 7,98 5,81
17 33,u 27,6 24,8 20,5 16,3 12,8 "'10,1 6,67 6,ul
18 u,ae 2%,9. 6,0 21,7 17,3 13,7 10,9 | 9,36 7,01
19 36,2 30,1 27,2 22,7 18,3 1,6 11,7 10,1 7,63
20 37,6 A 28,4 23,8 19,3 15,5 12,4 10,9 8,26
21 38,9 32,7 29,6 &-,9 23,3 16,3 13,2 11,6 ., 8,90

22 | w0,3 33,9 30,8 26,0 21,3 17,2 11,0 12,3, 9,5
23 | e, 35,2 2,0 27,1 22,3 18,1 1n,B 13,1 10,2
| w36 as,u 32,2 28,2 23,3 19,0 15,7 13,8 10,9
25 | wu,3 37,7 3w, 29,3 24,3 19,9 16,5 1,6 11,5

26 | 45,6 38,9 35,6 30,4 25,2 20,8 17,3 15,4 12,2
27 | 47,0 szt 23,7 1,5 26,3 21,7 . 18,1 16,2 12,9
28 | w8,3 1,2 37,3 32,6 27,8 22,7 ° 18,9 16,9 13,6
29 49,6 u2,6 3,1 33,7 28,3 23,6 19,8 177 14,3
30 {.£3,3 -u3,8 w3 4, 23,3 24,5 /20,6 18,5 15,0
wo | 63,7 ss5,8 s1,a us.6 32,2 33,7 29,1 26,5 ° 22,2
50 AR, 67,9 63,2 56,3 49,2 42,9 37,7 Ju,2 29,7
£0 8,4 79,3 7w, £7,0 59,3 52,3 ug,s 43,2 37,5
] 00,4 99,5 85,5 77,6 B89,3 51,7 55,3 51,7 us,u
92 | #12,8 101,55 96,6 83,1 79,7 71,1 64,3 60,u 53,5
90 [224,1 115,21 307,6 98,6 83,3 €06 73,3 69,1 61,8

1c0 |135,8 19,3 118,5 109,1 99,7 90,1 82,4 77,9 70,1

db. | 1N €1 101 51 30% 75% 901 95% 99%
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Lozmwpiran 9. Perhituvngan E P G Rata - rata

No EPG
P1L HB 19
P4 NB 37 ‘
P12 NB 14 \
P15 NB \ 16
P10 NB 3
P1 B 34
p2 B 2
P3 B 32
P4 B 40
P5 B 105
P3 B 2
P11 B 2
P12 B 13
P13 B 10
D2 NB 21
D5 NMB 2
D7 HNB 3
D10 NB 2
D1 B 4
p12 B 20
T4 B 2
T1 HB 3
Total 391
Perhitungan :
X = p.& 1
n
= 391
22
= 13

Jadi EPG rata-ratz = 18
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